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ABSTRAK

Pendidikan adalah salah satu aset yang sangat penting dalam menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas melalui pembelajaran yang bermutu. Oleh
karena itu diperlukan suatu cara dalam mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas melalui pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan
perkembangan zaman. Di era digital Revolusi Industri 4.0 pada saat sekarang ini
semakin berkembang pesat, dimana perkembangan teknologi tersebut tidak dapat
melepaskan manusia untuk menggunakan teknologi di setiap aktivitas kehidupan
sehari-hari. Pada era ini, dunia pendidikan diharapkan mampu menghasilkan
peserta didik yang dapat mengikuti arus perkembangan teknologi dengan baik
yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama, memberikan bimbingan dan
pembinaan yang baik kepada peserta didik agar dapat menghasilkan peserta didik
modern yang selalu menunjukkan karakter yang baik. Salah satu solusi guna
menghadapi permasalahan tersebut yaitu dengan mengimplementasikan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berorientasi untuk membentuk
karakter peserta didik di era digital Revolusi Industri 4.0. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era digital Revolusi
Industri 4.0. Dalam penelitian ini ditemukan aspek perencanaan oleh pihak
sekolah dengan mengadakan program-program untuk membentuk karakter peserta
didik. Pelaksanaan pembelajaran dalam membentuk karakter dilakukan dengan
memanfaatkan media dan aplikasi digital diantaranya WhatsApp, Infocus, Google
Classroom, Youtube. Sedangkan evaluasi kegiatan ini menggunakan tiga indikator
yaitu, efektivitas, kecukupan dan responsivitas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa program yang dilaksanakan di sekolah terdiri dari kegiatan intrakurikuler
(Asma’ul husna, profil pembelajaran pancasila (propela), pembiasan 3S (Senyum,
Salam, dan Sapa), shalat Dzuhur berjamaah, membaca Asmaul Husna,
pembiasaan hidup disiplin, pembiasaan hidup bersih, pembiasaan sikap tanggung
jawab, Infaq setiap hari Jum’at) dan kegiatan ekstrakurikuler (Pramuka, Kader
Intelektual Islam, Paskibra, Kesenian, English Club, Volley Ball) yang
memanfaatkan media dan aplikasi digital dalam proses pembelajaran sehingga
mampu memberikan perubahan karakter pada peserta didik salah satunya dengan
menanamkan nilai tanggung jawab.

Kata Kunci : Karakter; Revolusi Industri 4.0; Pendidikan Agama Islam.



ABSTRACT

Education is one of the most important assets in creating quality human
resources through quality learning. Therefore we need a way to realize quality
human resources through effective and efficient learning in accordance with the
times. In the digital era of the Industrial Revolution 4.0 at this time it is growing
rapidly, where technological developments cannot release humans to use
technology in every activity of daily life. In this era, the world of education is
expected to be able to produce students who can keep up with the flow of
technological developments that do not conflict with religious values, provide
good guidance and coaching to students in order to produce modern students who
always show good character. One solution to deal with these problems is to
implement Islamic Religious Education learning that is oriented to shape the
character of students in the digital era of the Industrial Revolution 4.0. The
purpose of this study is to describe the planning, implementation and evaluation
of the implementation of Islamic Religious Education learning in the digital era of
the Industrial Revolution 4.0. In this study, the planning aspect was found by the
school by holding programs to shape the character of students. The
implementation of learning in character building is carried out by utilizing digital
media and applications including WhatsApp, Infocus, Google Classroom,
Youtube. While the evaluation of this activity uses three indicators, namely,
effectiveness, adequacy and responsiveness. The results showed that the program
implemented in schools consisted of intracurricular activities (Asma'ul Husna,
profile of Pancasila learning (Propela), 3S refraction (Smile, Greetings, and
Greetings), Dzuhur prayer in congregation, reading Asmaul Husna, habituation
of disciplined life, habituation clean living, habituation of responsible attitude,
Infaq every Friday) and extracurricular activities (Scouts, Islamic Intellectual
Cadres, Paskibra, Arts, English Club, Volley Ball) that utilize digital media and
applications in the learning process so as to be able to provide character changes
to students. one of them by instilling the value of responsibility.

Keywords: Character; Industrial Revolution 4.0; Islamic Religious Education.
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.
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KATA PENGANTAR
a5l Rl A ol
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dengan judul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik Di Era Digital Revolusi Industri 4.0 Di
Kelas XII IPA 2 SMA N 1 Bayang Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir
Selatan” dapat peneliti susun dengan baik dan lancar. Semoga shalawat beserta
salam terhanturkan pada tauladan kita, manusia yang paling agung yakni
kepada Rasulullah dan juga kepada keluarganya, kepada seluruh sahabatnya
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam membangun suatu
peradaban manusia. Pendidikan juga merupakan aset terpenting dalam
menghasilkan manusia yang berkualitas melalui pembelajaran yang bermutu.
Oleh karena itu diperlukan suatu cara dalam mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas melalui bimbingan yang teratur untuk mengarahkan
peserta didik menjadi anak yang memiliki keefektifan dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut Hasbullah (2013), pendidikan merupakan peristiwa yang
bersifat esensial bagi individu yang memiliki manfaat bagi kehidupan
individu tersebut. Maka dari itu, perlu adanya tekad dari diri sendiri untuk
memperoleh pendidikan tersebut sebagai kewajiban dalam proses belajar dan
mengajar. Dengan demikian, peroleh pendidikan yang telah didapatkan
diharapkan dapat diaplikasikan dalam kehidupan di lingkungan sekitarnya.

Pada saat ini telah terjadi banyak perubahan dengan munculnya era
digital revolusi industri 4.0 yang memberikan pengaruh positif dan negatif
bagi kehidupan. Perubahan di era digital Revolusi Industri 4.0 pada saat
sekarang ini semakin berkembang pesat, dimana perkembangan teknologi
tersebut tidak dapat melepaskan manusia untuk menggunakan teknologi di
setiap aktivitas kehidupan sehari-hari. Kemajuan teknologi menyebabkan

tranformasi di semua bidang. Dikarenakan inovasi terbaru saat ini yang



menciptakan gabungan antara dunia nyata, teknologi dan biologi secara
menyeluruh sehingga dapat mengakibatkan pergeseran pada sistem kehidupan
dan komunikasi antar manusia (Tjandrawinata, 2016).

Di era ini, kecanggihan teknologi adalah sesuatu yang tidak memiliki
batas waktu dalam aspek kehidupa. Perkembangan teknologi dan informasi
telah mempengaruhi generasi saat ini dan masyarakat untuk memasuki dunia
literasi atau digital. Kondisi tersebut menyebabkan sistem kehidupan
masyarakat menjadi cepat, mudah dalam menemukan informasi-informasi
yang diinginkan. Selain itu, perkembangan teknologi saat ini juga
mempermudah aktivitas manusia sehingga dapat mengatasi ketergantungan
dari segi ruang dan waktu (Yustanti dan Novita, 2019).

Perubahan tersebut menjadi titik tumpu manusia untuk bersaing dalam
menggunakan teknologi dalam kebutuhan sehari-hari yang dapat mengubah
sistem tatanan pola kehidupan seseorang tersebut. Namun hal tersebut tidak
menghalangi seseorang untuk berinteraksi, berbagi berita atau informasi
dengan orang lain yang juga menggunakan teknologi digital yang sama.
Maka dari itu, di saat sekarang ini Indonesia perlu sekiranya meningkatkan
efektivitas dan memperluas penggunaan teknologi yang semakin pesat
perkembangannya pada saat ini (Ahmad, 2018).

Hal tersebut juga berpengaruh pada sistem pembelajaran, bahwa era
digital menjadi pemicu perubahan sistem pendidikan di masa sekarang ini.
Pada era pendidikan agama Islam tradisional, pendidik menjadi peran utama

pada proses kegiatan pembelajaran. Bahkan pendidik juga menjadi salah



satunya landasan utama secbagai sumber ilmu di dalam kelas. Tetapi,
pembelajaran pendidikan agama Islam tersebut tidak diterapkan lagi
dikarenakan adanya perubahan bahwa pendidik berkewajiban dalam
memberikan fasilitas kepada peserta didik. Kegiatan pembelajaran bukan lagi
berfokus kepada guru tetapi memusatkan lebih kepada peserta didik (student
oriented) (Amirudin, 2019).

Dengan begitu, perubahan yang terjadi pada kegiatan pembelajaran dari
generasi ke generasi sangat memerlukan tindakan yang tepat meliputi upaya
yang konkret pada proses pembelajaran agar dapat beriringan dengan arus
perkembangan teknologi yang sedang terjadi saat ini. Untuk mewujudkan hal
tersebut, pendidik perlu mempertimbangkan strategi-strategi yang tepat pada
proses pembelajaran diantaranta menciptakan sebuah model, dan mengubah
sistem pembelajaran yang sebelumnya masih menggunakan sistem tradisional
menjadi sistem pembelajaran yang menggunakan media digital sesuai dengan
perkembangan teknologi. Dengan demikian, dapat diharapkan proses
pembelajaran  dengan memanfaatkan perkembangan teknologi  ini
memudahkan pendidik peserta didik dalam pembelajaran sehingga tujuan
yang hendak diwujudkan mampu diperoleh dengan optimal.

Pada era ini, sektor pendidikan diharapkan mampu menciptakan
individu yang mampu mengikuti arus perkembangan teknologi dengan
mengambil sisi positif yang sejalan dengan aturan-aturan agama, memberikan
cerminan dan melakukan bimbingan atau pembinaan yang efektif kepada

peserta didik agar dapat menghasilkan peserta didik modern yang selalu



menunjukkan karakter yang baik (Mushfi dan Hajriyah 2020). Oleh karena
itu agar peserta didik dapat termotivasi, memiliki kreativitas dan inovatif
pada pembelajaran, diperlukan suatu perubahan atau reformasi pada sistem
pembelajaran untuk mempermudah pendidik dan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang bersifat universal
dimana seorang pendidik dituntut untuk menyampaikan suatu pembelajaran
yang bermutu yang termaktub di dalam Al-Qur’an dan Hadits. Sebagaimana
Lubis (2020) memaparkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan
pelajaran yang sangat perlu diajarkan di setiap tingkatan pendidikan baik
pada tingkat usia dini maupun tingkat perguruan tinggi. Pendidikan Agama
Islam juga merupakan suatu ilmu yang mengajarkan manusia untuk
menerapkan ketetapan atau peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah untuk
diamalkan dalam setiap aspek kehidupan.

Sebagaimana Ramayulis (2010) menjelaskan Pendidikan Agama Islam
merupakan sebuah perencanaan yang dilaksanakan untuk membimbing dan
mengarahkan peserta didik dalam mengetahui, menghayati, mengimani,
menjalankan ajaran agama Islam dari dua petunjuk utama yaitu kitab suci Al-
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Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad /is& dengan upaya melakukan

bimbingan, pengajaran latihan, dan melibatkan pengalaman.
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai upaya dalam
mengamalkan norma ajaran Islam kepada peserta didik. Pendidikan Agama

Islam juga bertujuan untuk mewujudkan kepribadian seorang muslim menjadi



lebih baik agar senantiasa bertakwa kepada Allah @#.. Dengan begitu,

Pendidikan Agama Islam bukan cuma berpengaruh pada prinsip semata,
melainkan juga berpengaruh pada sikap dan perilaku yang bertujuan untuk
membimbing seseorang agar terus menjalankan amal ibadah yang telah
ditetapkan dalam ajaran Islam (Ali, 2018).

Sehingga dapat dipahami bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan
suatu hal yang perlu dijadikan tolak ukur bagi seseorang untuk menjadi insan
yang akhlakul karimahdalam kehidupan bermasyarakat untuk mendapatkan
berkah di dunia dan akhirat. Sebagaimana firman Allah di dalam Al-Qur’an

Surah An-Nahl ayat 90:

n
~ & 70 s s /O}B e ~o

e o}w// 0} G o2 e /a/‘o -
@dj S NN ;ﬂ;-w @—”)

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan, Dia
(Allah) memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.”

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah telah memerintahkan
manusia untuk berbuat kebaikan dan mencegah kemungkaran. Dengan
mempelajari Pendidikan Agama Islam merupakan upaya yang tepat untuk
menumbuhkan karakter yang baik bagi umat Islam khususnya peserta didik di
kalangan masyarakat. Sebagaimana Sugi Rahmadani (2021) mengemukakan

bahwa dalam Islam pendidikan merupakan sebuah kewajiban bagi umatnya

selagi masih hidup diatas dunia karena dengan menuntut ilmu pendidikan



khususnya Pendidikan Agama Islam dapat memperoleh ilmu yang bermanfaat
secara lahiriyah maupun bathiniyah agar menjadi muslim yang menampilkan
karakter yang baik di lingkungan masyarakat.

Pendidikan karakter adalah suatu pengajaran yang disampaikan oleh
pendidik kepada peserta didik untuk menciptakan karakter yang diinginkan
pada peserta didik sehingga menjadi individu yang bermanfaat bagi orang
disekelilingnya. Sebagai pendidik tentu memerlukan sebuah upaya yang tepat
dalam membimbing peserta didik dalam pembentukan karakter, salah satunya
pendidikan yang berkualitas. Sebagaimana Mahendra (2019) memaparkan
bahwa pendidikan karakter adalah suatu upaya pendidikan yang bertujuan
untuk menciptakan karakter pada peserta didik dengan mengarahkan peserta
didik pada etika dan moral di dalam masyarakat agar kelak dapat
mengamalkan dan mematuhi aturan yang berlaku dilingkungannya.

Menurut Omeri (2015) pendidikan karakter adalah suatu struktur yang
dikembangkan untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang terdiri dari
bagian-bagian seperti minat, pengetahuan, dan perbuatan yang yang memiliki
tujuan untuk menerapkan serta mengamalkan nilai-nilai yang telah ditentukan
tersebut baik kepada Tuhan, diri sendiri, nusa bangsa, dan masyarakat. Maka
pendidikan karakter berperan sangat penting dalam kehidupan seseorang
dikarenakan pada saat ini perubahan karakter ditentukan oleh budaya tertentu.
Untuk itu diperlukan upaya yang maksimal dari pendidik dalam mengarahkan

peserta didik tanpa menghilangkan budaya yang telah berpengaruh pada



lingkungan peserta didik, salah satunya menerapkan proses pendidikan yang
berlandaskan pendidikan yang berkualitas.

Di era digital Revolusi Industri 4.0 saat ini diperlukan persiapan untuk
menumbuhkan pendidikan karakter kepada generasi sekarang dalam
menghadapi perkembangan teknologi yang sedang terjadi. Salah satunya
pemerintah perlu memberikan perhatian lebih pada dunia pendidikan dengan
cara mengembangkan program pendidikan karakter yang kondusif dan
rasional agar berkembang secara efektif dan efisien, dengan begitu akan
menghasilkan suatu hal yang berguna untuk kemaslahatan negara.

Menurut Tutuk Ningsih (2019) mengemukakan bahwa peran
pendidikan Islam dapat membentuk karakter siswa di madrasah melalui
intrakurikuler seperti menanamkan nilai-nilai agama Islam melalui proses
pembelajaran dan ektrakurikuler meliputi kaligrafi, tahfidzul Qur’an, tilawatil
Qur’an dengan memanfaatkan media digital) dalam menghadapi era revolusi
industri 4.0 yang semakin meluas. Melalui dua kegiatan ini dapat membentuk
karakter yang diharapkan.

Oleh karena itu, demi mewujudkan karakter yang diharapkan di era
digital revolusi industri 4.0 saat ini, seorang pendidik perlu menciptakan
kreativitas dalam membangun strategi pembelajaran dengan menyesuaikan
tingkatan proses pembelajaran yang akan diterapkan seperti pada tingkat
anak-anak, maka pendidik menggunakan strategi pembelajaran yang
disesuaikan pada kemampuan anak dengan kreativitas yang dimiliki

(Fakhruddin, 2014). Oleh karena itu pendidik perlu melakukan suatu upaya



dan strategi yang ecfektif untuk menanamkan karakter yang baik melalui
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan ruang lingkup aqidah akhlak
dalam mewujudkan akhlakul karimah pada peserta didik.

Pada saat ini perkembangan teknologi justru cenderung memberikan
dampak negatif pada peserta didik, antara lain kurangnya rasa tanggung
jawab, lalai dalam beribadah serta tidak mampu menyelesaikan tugas dengan
tepat waktu. Untuk mengantisipasi keberlangsungan permasalahan tersebut,
diperlukan upaya yang tepat dalam mengembangkan pendidikan karakter
kepada peserta didik secara optimal guna membentuk kepribadian yang baik
pada peserta didik.

Dengan begitu peserta didik diharapkan mampu menumbuhkan karakter
yang diinginkan salah satunya dengan menanamkan nilai tanggung jawab
yang terdapat di dalam pendidikan karakter agar peserta didik dapat
diarahkan sehingga tidak terjerumus pada pengaruh negatif di era digital
revolusi industri 4.0 saat ini. Dikarenakan era digital revolusi industri 4.0 saat
ini sangat memberikan pengaruh yang besar diantaranya pengaruh positif dan
negatif bagi kehidupan khususnya pada karakter, maka diperlukan suatu
strategi pembelajaran yang tepat khususnya pada ruang lingkup aqidah akhlak
kepada peserta didik.

Sebagaimana Meti Hendayani (2019) mengemukakan bahwa
pembentukan karakter bangsa bertumpu pada pencapaian melalui Pendidikan
Agama Islam, terutama saat ini di era Revolusi Industri 4.0 yang

menghasilkan perkembangan teknologi informasi. Oleh sebab itu, Pendidikan



Agama Islam diharapkan mampu bersaing dengan perkembangan teknologi
yang semakin melesat. Akan tetapi perkembangan tersebut juga memberikan
pengaruh negatif dalam menggunakan teknologi itu sendiri. Untuk itu, peran
agama sebagai titik tumpu dalam memberikan pengaruh di setiap tatanan
kehidupan di dalam negeri ini.

Agar tercapainya pembentukan karakter yang diharapkan, sebagai
pendidik diperlukan penguatan pada bagian karakter melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan ruang lingkup aqidah akhlak. Adapun
strategi atau tahapan yang perlu dilaksanakan oleh pendidik diantaranya tahap
perencanaan, yaitu langkah-langkah yang digunakan dalam menentukan suatu
rencana, strategi, metode serta analisa yang akan dilakukan pada materi
aqidah akhlak dalam membentuk karakter peserta didik.

Kemudian tahap pelaksanaan, yaitu menerapkan langkah-langkah untuk
mengumpulkan data dan informasi yang didapatkan serta tindakan yang
dilakukan untuk menumbuhkan karakter yang baik pada peserta didik di era
digital revolusi industri 4.0. Dan yang terakhir tahap penilaian, yaitu
memberikan  kesimpulan  serta  solusi yang dapat  digunakan
diantaranyadengan mengembangkan model, melakukan inovasi dan evaluasi
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan media digital
serta menerapkannya pada kegiatan pembelajaran.

Pada saat ini, sistem pendidikan nasional di Indonesia telah melakukan
inovasi terbaru yaitu dengan mengembangkan kurikulum 2013 yang

diterapkan secara nasional di jenjang pendidikan dasar dan menengah
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bersamaan dengan perkembangan teknologi guna meningkatkan kualitas
pendidikan nasional di Indonesia (Suryana dkk, 2019). Selain melalui
kurikulum 2013, pemerintah Indonesia juga menerapkan pembelajaran digital
menggunakan program penguatan pendidikan karakter di sekolah sehingga
dapat menumbuhkan karakter pada peserta didik diantaranya berpikir kritis,
memiliki kreativitas, dan inovatif sehingga dapat bersaing dalam menghadapi
perkembangan era digital di jenjang pendidikan dasar dan menengah. Salah
satu lembaga pendidikan yang telah menerapkan pembelajaran dengan
menggunakan teknologi adalah SMA N 1 Bayang.

SMA N 1 Bayang merupakan salah satu lembaga pendidikan dengan
tingkat sekolah menengah atas yang dibangun pada tahun 1993 dan terletak di
Koto Berapak, Kecamatan Bayang, Kabupaten Peisisir Selatan, Sumatera
Barat. Dalam menjalankan program kegiatannya, SMA Negeri 1 Bayang
berada dibawah naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.Selain
itu, SMA Negeri | Bayang menyediakan akses internet yang dapat digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran menjadi lebih mudah.

Pada observasi awal yang dilakukan penelitidi kelas XII SMA N 1
Bayang di Kecamatan Bayang, peserta didik sudah belajar tentang pendidikan
karakter pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan
teknologi yang ada di sekolah. Dan peneliti juga menyaksikan bahwa peserta
didik sekedar mendengarkan materi yang disampaikan oleh gurunya, namun
tidak diterapkan di dalam kehidupannya serta ditemukan bahwa ada beberapa

peserta didik juga yang main-main ketika guru sedang menjelaskan materi
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pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sedang berlangsung. Di era saat ini
peserta didik lebih memahami penggunaan teknologi dibandingkan dengan
gurunya. Maka pendidik harus mampu mengembangkan kreativitas dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan teknologi agar kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih mudah dan aktif.

Berdasarkan informasi yang didapatkan dari hasil wawancara bersama
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Bayang
(Wawancara dengan Ibu Ermanida, 15 Juli 2022), bahwa pada saat ini
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik sudah
menggunakan teknologi dalam kegiatan proses belajar mengajar, diantaranya
dengan menggunakan infocus serta memberikan penugasan kepada peserta
didik melalui Google Classroom dan Ruang Belajar. Tetapi penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran hanya dilakukan ketika masa pandemi
covid-19, schingga proses pembelajaran saat ini menerapkan strategi
pembelajaran yang normal, hanya saja pada kegiatan belajar mengajar
terkadang guru memanfaatkan Infocus, aplikasi Power Point, Youtube dan
WhatsApp sebagai bentuk penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran
namun belum diterapkan secara optimal.

Perkembangan teknologi di era digital ini memberikan pengaruh positif
yaitu peserta didik banyak mengetahui pembelajaran melalui internet
sedangkan pengaruh negatifnya adalah peserta didik malas membaca
pelajaran sehingga tidak mampu memahami pelajaran yang didapatkan

melalui internet, salah satunya ketika peserta didik diberi tugas mengenai
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kandungan ayat Al-Qur’an, peserta didik hanya menyalin jawaban yang
terdapat di internet tanpa membaca terlebih dahulu sehingga ketika guru
meminta penjelasan mengenai tugas tersebut, peserta didik sulit untuk
memberikan penjelasan mengenai tugas yang diberikan. Lebih lagi,
perkembangan game di era saat ini membuat peserta didik cenderung
menghabiskan waktu untuk bermain game online dari pada memahami
pelajaran dirumabh.

Untuk meminimalisir masalah tersebut guru melakukan upaya dengan
menjalankan program literasi membaca Al-Qur’an sebelum kegiatan belajar
mengajar dimulai untuk mengarahkan peserta didik agar terbiasa membaca
Al-Qur’an dan memahami makna ayat serta isi kandungannya. Program
tersebut mulai dilaksanakan pada awal kegiatan pesantren ramadhan dan
masih berjalan sampai sekarang. Upaya tersebut belum membuahkan hasil
karena selama ini masih banyak peserta didik yang buta Al-Qur’an dan lebih
cenderung membaca huruf latin dari pada kalimat Al-Qur’an yang
terdapatdidalam aplikasi Al-Qur’an digital di android, sehingga ketika peserta
didik disuruh untuk membaca Al-Qur’an menggunakan mushaf, peserta didik
mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.

Disamping itu pengaruh teman sebaya menjadi salah satu faktor
penghambat pembentukan karakter peserta didik saat sekarang ini seperti
bermain game online, hal tersebut membuat peserta didik lalai dalam

menjalankan kewajibannya sebagai murid khususnya sebagai seorang muslim
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diantaranya bolos ke sekolah, tidak memiliki rasa tanggung jawab, lupa
mengerjakan tugas yang diberika serta malas beribadah.

Hal ini sesuai dengan informasi yang peneliti dapatkan dari wawancara
yang dilakukan bersama salah satu dari tiga guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMAN | Bayang (Wawancara bersama ibu Patnawita, 13
Juli 2022), bahwasanya masalah tersebut disebabkan karena masih ada
beberapa orang tua yang tidak memberikan pengarahan kepada anaknya
mengenai nilai-nilai moral dan etika sehingga hal tersebut menyebabkan
peserta didik terjerumus dalam pergaulan bebas, tidak melaksanakan shalat,
cenderung bermain game onilne di android yang dapat mempengaruhi
karakter peserta didik tersebut.

Untuk itu, guru melakukan upaya dengan mengarahkan peserta didik
agar menunaikan shalat dzuhur berjamaah di sekolah serta berkontribusi
dengan pihak orang tua untuk mengarahkan peserta didik dengan membuat
agenda harian mengenai shalat lima waktu, tadarus serta mengajarkan peserta
didik mengenai tatacara shalat jenazah. Dengan demikian, peserta didik bisa
dibimbing dalam menanamkan karakter yang religius serta mengembangkan
sikap tanggung jawabnya sebagai muslim. Namun, hal tersebut masih belum
mewujudkan tujuan yang diharapkan dalam pembentukan karakter peserta
didik. Sebagaimana informasi yang peneliti dapatkan dari wawancara dengan
ibu Ermanida (Wawancara bersama ibu Ermanida, 15 Juli 2022), ditemukan
bahwa kurangnya sikap peduli masyarakat dalam membina karakter peserta

didik di lingkungan sekitar diantaranya tidak melibatkan generasi pemuda



14

dalam memakmurkan masjid, ditambah lagi masih ada orang tua peserta didik
yang belum mengetahui tentang tuntunan shalat.

Hal tersebut dikarenakan pihak orang tua dan masyarakat menyerahkan
sepenuhnya pendidikan anak kepada sekolah namun tidak memberikan
perhatian lebih kepada anak dalam mengembangkan karakter yang
diinginkan. Dari hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa sisi negatif
dari perkembangan teknologi sangat mempengaruhi perkembangan karakter
peserta didik. Selain itu pula, pergaulan teman sebaya di zaman sekarang juga
memicu terjadinya pergaulan bebas yang kemudian dapat menjerumuskan
peserta didik sehingga memiliki karakter yang tidak diharapkan. Hal tersebut
membuat terhambatnya guru dalam mengembangkan karakter yang baik
kepada peserta didik.

Maka dari itu perlu diadakan penelitian dengan benar untuk mengetahui
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter yang baik bagi peserta didik dengan efektif
dan efisien di era saat ini. Berdasarkan uraian yang terjadi, maka peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berfokus pada penanaman nilai
tanggung pada peserta didik secara signifikan dengan judul “Implementasi
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Peserta Didik di Era Digital Revolusi Industri 4.0 dikelas XII IPA 2

SMAN 1 Bayang Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.”
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B. Fokus Masalah
Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti hanya berfokus pada
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam membentuk
karakter peserta didik di era digital Revolusi Industri 4.0 di kelas XII IPA 2
SMA N 1 Bayang Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian tersebut, maka ditemukan rumusan masalah yang
menjadi fokus penelitian dalam proposal sebagai berikut.

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter tanggung jawab pada peserta didik di era digital
4.0 di kelas XII IPA 2 SMA N 1 Bayang Kecamatan Bayang Kabupaten
Pesisir Selatan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter tanggung jawab pada peserta didik di era digital
Revolusi Industri 4.0di kelas XII IPA 2 SMA N | Bayang Kecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter tanggung jawab pada peserta didik di era digital
Revolusi Industri 4.0 di kelas XII IPA 2 SMA N 1 Bayang Kecamatan

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan?
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian ini antara lain sebagai

berikut.

1.

2.

Untuk menjelaskan perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter tanggung jawab pada peserta didik
di era digital 4.0 di kelas XII IPA 2 SMA N 1 Bayang Kecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Untuk menjelaskan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dalam membentuk karakter tanggung jawab pada peserta didik
di era digital Revolusi Industri 4.0di kelas XII IPA 2 SMA N 1
Bayang Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

Untuk menjelaskan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk karakter tanggung jawab pada peserta didik di era
digital Revolusi Industri 4.0 di kelas XII IPA 2 SMA N 1 Bayang

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi

untuk penelitian selanjutnya dan juga dapat memberikan kontribusi teoritis

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pada pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter tanggung jawab pada

peserta didik di era digital Revolusi Industri4.0 di kelas XII IPA 2 SMA N
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1 Bayang Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatansebagai proses
pendidikan agama Islam.
2. Manfaat Praktis
a. Mahasiswa
Sebagai informasi mengenai bagaimana perencanaan dan pelaksanaan
yang dilakukan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter tanggung jawab pada peserta didik dan dapat
mengetahui hasil evaluasi dari pembentukan karakter tanggung jawab
pada peserta didik di era digital Revolusi Industri 4.0 melalui
Pendidikan Agama Islam kelas XII IPA 2 SMA Negeri | Bayang di
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.
b. Institusi

Sebagai informasi mengenai bagaimana perencanaan dan pelaksanaan
yang dilakukan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
membentuk karakter tanggung jawab pada peserta didik dan dapat
mengetahui hasil evaluasi dari pembentukan karakter tanggung jawab
pada peserta didik di era digital Revolusi Industri 4.0 melalui
Pendidikan Agama Islam di kelas XII IPA 2 SMAN 1 Bayang
Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatanserta meningkatkan
penelitian untuk tindak lanjut di daerah lain mengenai pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter tanggung jawab
pada peserta didik di era digital Revolusi Industri 4.0 di Kecamatan

Bayang Kabupaten Pesisir Selatan.



